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 Abstract: This research aims to evaluate the readiness of higher education institutions in facing 
accreditation based on the Independent Educational Accreditation Institute (LAMDIK). Evaluation 
is carried out using the LAMDIK assessment matrix which includes aspects of vision, mission, strategy, 
management, cooperation, human resources, finance, infrastructure and quality of education based 
on Learning Achievements (CPL). The research results show that universities have a strong 
commitment to VMTS and effective management, but still need improvement in curriculum 
development and research quality. Data was collected through structured interviews, document 
studies, observations and questionnaires from leaders, lecturers, staff and students. Documents 
reviewed include strategic plans, academic reports, and institutional policies. Data was analyzed 
qualitatively and quantitatively to identify main themes and measure the level of readiness. The results 
of the analysis are used to develop strategic recommendations to improve readiness of higher education 
institutions to achieve LAMDIK accreditation standards optimally. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kesiapan Perguruan Tinggi dalam 
menghadapi akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). 
Evaluasi dilakukan menggunakan matriks penilaian LAMDIK yang mencakup aspek visi, 
misi, strategi, manajemen, kerja sama, sumber daya manusia, keuangan, sarana prasarana, 
dan mutu pendidikan berbasis Capaian Pembelajaran (CPL). Hasil penelitian 
menunjukkan Perguruan Tinggi memiliki komitmen kuat terhadap VMTS serta 
pengelolaan yang efektif, namun masih perlu peningkatan dalam pengembangan 
kurikulum dan kualitas penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, 
studi dokumen, observasi, dan angket kepada pimpinan, dosen, staf, serta mahasiswa. 
Dokumen yang dikaji meliputi rencana strategis, laporan akademik, dan kebijakan 
lembaga. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengidentifikasi tema 
utama dan mengukur tingkat kesiapan. Hasil analisis digunakan untuk menyusun 
rekomendasi strategis guna meningkatkan kesiapan Perguruan Tinggi mencapai standar 
akreditasi LAMDIK secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi yang berkualitas adalah perguruan tinggi yang mempertimbangkan bagaimana 
proses pelaksanaan secara optimal pertumbuhan dan perkembangan mahasiswa (Barus et al., 2021; 
Klofsten et al., 2019; Mamurov et al., 2020). Salah satu indikator kualitas perguruan tinggi yang paling 
penting adalah pelaksanaan dan evaluasi akreditasi yang diterima oleh institusi (Kooli, 2019; Rusilowati 
& Wahyudi, 2020; Ulker & Bakioglu, 2019). Dalam upaya menjaga kualitas pendidikan tinggi, 
program-program BAN PT dan program pelaksanaan akreditasi tingkat institusi telah luar biasa dan 
merupakan bukti komprehensif komitmen program terhadap kualitas dan kompetensi Program 
Tridarma Perguruan Tinggi (Blouin & Tekian, 2018; Iglesias et al., 2019; Keskes et al., 2018). Lima 
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lembaga akreditasi mandiri baru dari BAN-PT (LAM) telah memulai transisi ke akreditasi program 
pembelajaran, menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) Republik Indonesia. 
LAM Kependidikan salah satunya. Untuk menilai kelayakan program studi kependidikan pada 
perguruan tinggi negeri dan swasta berdasarkan kriteria yang terkait dengan Standar Nasional 
Perguruan Tinggi, akreditasi program studi diubah dari BAN-PT (Siswoyo et al., 2022; Zainuri et al., 
2020). 

LAMDIK adalah lembaga akreditasi independen yang mengakreditasi program gelar di bidang 
pendidikan (Kurniawan et al., 2021; Rahayu et al., 2021). Sebagai organisasi baru, banyak yang harus 
dipersiapkan untuk mengoperasikan perangkat akreditasi, prosedur, biaya, dan aplikasi manajemen 
akreditasi. LAMDIK berkomitmen untuk menjamin kualitas pendidikan tinggi dengan 1.578 institusi 
dan 5.883 program gelar di bidang pendidikan. Integrasi TI diperlukan untuk memastikan proses 
akreditasi berjalan dengan cepat, transparan, dan efisien. Salah satunya adalah pembuatan dan 
pengembangan Sistem Manajemen Sertifikasi (SIMAK), sebuah aplikasi berbasis web yang 
menghubungkan pihak-pihak yang terlibat dalam proses akreditasi. SIMAK adalah aplikasi berbasis 
web untuk mengelola dan mengotomatisasi proses akreditasi, dapat disinkronkan dengan PD-DIKTI, 
bersifat multi-user (evaluator, program pembelajaran, validator, fasilitator), dapat ditampilkan 
dashboard data sertifikasi (Rahayu et al., 2021). LAMDIK sebagai salah atu LAM yang telah 
mendapatkan persetujuan BAN-PT berdasarakan Permendikbud Nomor 5 tahun 2020, sehingga 
LAMDIK dapat melaksanakan proses akreditasi program studi. Persiapan yang telah dilakukan: 
penyusunan buku pedoman akreditasi, naskah akademik, pedoman dan matriks penilaian, pembuatan 
website, pembuatan aplikasi akreditasi dan keuangan, pedoman aplikasi.  

Ruang lingkup akreditasi mengikuti komponen standar program studi yang mengacu pada 
kebijakan atau perundangan pemerintah sesuai dengan SN-DIKTI yang memiliki 9 (Sembilan) standar 
akreditasi PS yang meliputi 9 (sembilan) kriteria sebagaimana telah ditetapkan oleh BAN-PT (LAMDIK, 
2022). ciri khas instrumen LAMDIK terletak pada setiap kriteria akan diungkap dalam 4 (empat) bagian, 
yaitu (1) kebijakan tertulis, (2) implementasi kebijakan, (3) evaluasi, dan (4) tindak lanjut hasil evaluasi. 
Selain itu, instrument akreditasi PS Sarjana (S1) LAMDIK dilengkapi dengan 9 (sembilan) suplemen 
yang berusaha memotret lebih khusus pada ciri rumpun bidang keilmuan yang ada karena adanya 
rentang perbedaan karakteristik antar kelompok rumpun, maka untuk mendapatkan kekhasan tersebut 
untuk IAPS Sarjana (S1) dilengkapi dengan 9 (Sembilan) suplemen. Kesembilan suplemen tersebut 
adalah Pendidikan MIPA, Pendidikan IPS, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Vokasi, Pendidikan 
Olah Raga, Pendidikan Seni, Pendidikan Bahasa, Pendidikan Keagamaan, dan Ilmu-Ilmu 
Kependidikan (LAMDIK, 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan masih terdapat program studi yang belum siap dalam 
menghadapi akreditasi LAM Kependidikan (Munthe et al., 2021; Susetyo, 2020). Hal ini dikarenakan 
LAM tersebut merupakan sesuatu yang baru bagi setiap perguruan tinggi ditambah lagi adanya biaya 
administrasi yang cukup tinggi dan penambahan standar khusus bidang kependidikan. Program studi 
kependidikan PTKIS Kopertais Wilayah XII Riau Kepri belum sepenuhnya memahami system 
akreditasi yang akan dilaksanakan, sehingga diperlukan studi persiapan terkait pengajuan. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui seberapa baik kesiapan PTKIS dalam menghadapi Akreditasi di LAM-DIK. 
Diharapkan dengan melakukan survei pada tahap awal akan memberikan gambaran tentang 
pencapaian nilai akreditasi. Selain itu, proses akreditasi dapat dipersiapkan dengan lebih baik melalui 
pelatihan dan workshhop, sehingga nilai akreditasi lebih tinggi dari sebelumnya. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian yang bersifat analisis kualitatif tentang kajian kesiapan PTKIS Kopertais Wilayah 
XII Riau Kepri untuk mengajukan akreditasi berbasis LAMDIK. 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di PTKIS Kopertais Wilayah XII Riau Kepri denann sampel STAI 
Nurul Falah dan STAI Auliaurrasyidin mulai akhir bulan Mei 2023 sampai dengan akhir Nopember 
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2023. Subjek penelitian ini adalah pimpinan STAI, Ketua dan Sekretaris Prodi serta dosen. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang memungkinkan 
peneliti untuk mengkaji kondisi instrumen utama, yaitu benda-benda alam (Mohajan, 2018; Ospina et 
al., 2018). Triangulasi (kombinasi) metodologi pengumpulan data, analisis data induktif, dan 
kepentingan daripada generalisasi sebagai fokus temuan penelitian kualitatif (Edwards, 2020; Syafrida 
et al., 2019). Penelitian ini mengadopsi pola deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan dan 
menginterpretasikan objek apa adanya, dilihat dari metode penyajian datanya. Mengingat definisi yang 
diberikan di atas, jelas bahwa metode penelitian kualitatif mengikuti metodologi deskriptif untuk secara 
sistematis dan memadai mencirikan rincian dan ciri-ciri item atau topik yang diteliti. 

Untuk membatasi penyelidikan terhadap masalah yang dibahas, penelitian kualitatif ini 
berfokus pada masalah yang berkaitan dengan persiapan akreditasi program studi. Berfokus pada isu-
isu ini, studi yang dibahas mencakup banyak masalah kepatuhan standar LAMDIK. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan, survei kesiapan, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari fakta yang disimpan dalam bentuk dokumen digunakan 
untuk menelaah informasi baru. Peneliti harus memiliki keterampilan teoritis untuk menafsirkan 
semua dokumen dan menggunakan pedoman dalam cara yang berarti. Penelitian dokumen melengkapi 
penggunaan teknik survey, wawancara dan observasi dalam penelitian kuantitatif. Peneliti juga 
menggunakan metode wawancara melalui FGD untuk mengumpulkan informasi terkait informasi dari 
STAI, staf pengajar, mahasiswa, alumni, dekan termasuk pengelola fasilitas, bagian akademik dan 
keuangan. 

Kegiatan analisis data difokuskan pada rangkuman, pemilihan poin-poin penting, dan yang 
penting mencari tema dan pola (reduksi data), menyajikan data dalam pola yang sesuai dengan 
penelitian (penyajian data), kemudian menganalisis datanya. Ketika analisis ditarik, hipotesis dihasilkan 
yang mengarah pada kesimpulan bahwa deskripsi objek yang sebelumnya ambigu menjadi lebih jelas 
(kesimpulan inferensi) Menganalisis dan menafsirkan data kualitatif. Reduksi Data, Pada fase ini 
peneliti merangkum, memilih poin-poin utama, fokus pada esensi, dan mencari tema pola agar data 
dapat dikelola dengan lebih baik. Setelah semua data terkumpul melalui wawancara, angket dan 
dokumentasi, penting untuk memfokuskan pada pertanyaan penelitian. Tampilan data, Pada fase ini, 
peneliti menyajikan datanya dalam bentuk naratif. Kemudian langkah selanjutnya setelah reduksi 
adalah membuat deskripsi naratif dan melihat data sehingga Anda dapat mengetahui rencana kerja 
Anda selanjutnya berdasarkan apa yang Anda pahami dari data tersebut. Kesimpulan, Pada fase ini, 
peneliti menyimpulkan bahwa hal tersebut masih berupa hipotesis dan dapat menjadi teori jika 
didukung oleh data lain. 

Jadi, di dalam penelitian kuantitatif deskriptif, analisis data difokuskan pada pengumpulan data 
kuantitatif, pengolahan data numerik, serta penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, atau statistik 
deskriptif. Data diinterpretasikan dalam konteks deskripsi dan kesimpulan yang menggambarkan 
temuan-temuan kuantitatif. Reduksi data dalam konteks ini mengacu pada pengolahan data numerik, 
penyajian data dalam format yang sesuai dengan metode penelitian kuantitatif, dan kesimpulan yang 
didasarkan pada analisis data kuantitatif. Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik, kecenderungan, atau hubungan antara variabel-variabel yang diukur 
dengan metode kuantitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Profil Responden 

Profil responden dalam penelitian ini mencakup beragam stakeholder yang terlibat dalam 
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di bawah naungan Koordinator 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri. Responden melibatkan 
berbagai pihak, termasuk Pimpinan STAI, Prodi dan Dosen yang berperan dalam manajemen dan 
pengelolaan Perguruan Tinggi. Melalui profil responden yang beragam ini, penelitian ini bertujuan 
untuk menggali berbagai perspektif dan pemahaman terkait dengan persiapan program studi terhadap 
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akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK), serta untuk memahami 
berbagai peran dan tanggung jawab yang terkait dalam proses tersebut. 

 
Gambar 1. Profil Responden berdasarkan Jabatan 

Profil responden dalam penelitian ini mencerminkan berbagai jabatan kunci dalam lingkungan 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri. Berdasarkan jabatan, responden dapat dibagi 
sebagai berikut: Seorang individu dengan jabatan sebagai Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 
(11%) menjadi representasi dari tingkat kepemimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan tersebut. 
Ketua STAI memiliki peran strategis dalam mengarahkan seluruh kebijakan dan pengelolaan STAI. 
Dua orang Wakil Ketua STAI (22%) berkontribusi sebagai wakil dari Ketua STAI dalam mendukung 
pengelolaan STAI dan pelaksanaan kebijakan. Seorang Ketua Lembaga (11%) memiliki tanggung jawab 
dalam mengelola aspek-aspek tertentu dalam STAI yang berkaitan dengan penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, atau bidang tertentu. Tiga orang Ketua Program Studi (Prodi) (33%) memegang 
peran penting dalam mengelola program-program akademik dan kurikulum di tingkat prodi, serta 
memastikan program studi sesuai dengan standar akreditasi. Dua orang Sekretaris (22%) bertanggung 
jawab dalam menjalankan administrasi dan mendukung pengelolaan STAI dan program studi. Dua 
orang Dosen (22%) berperan dalam proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat di STAI. Mereka merupakan pihak yang memiliki pemahaman mendalam tentang 
pelaksanaan program studi dan standar akreditasi. Profil responden yang beragam ini memberikan 
berbagai sudut pandang dan wawasan terkait persiapan program studi terhadap akreditasi berbasis 
Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). Dengan kombinasi pengalaman dan 
pengetahuan dari berbagai jabatan ini, penelitian dapat merinci pemahaman dan persiapan secara lebih 
komprehensif. 
Analisis Kesiapan 

Kesiapan akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK) menjadi 
fokus utama dalam studi evaluasi yang dilakukan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) 
yang berada di bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah 
XII Riau Kepri. Evaluasi ini dilakukan dengan merujuk pada sembilan kriteria yang telah ditetapkan 
oleh LAMDIK, sebagai landasan penting dalam memastikan kualitas pendidikan tinggi di PTKIS yang 
bersangkutan. Dalam upaya meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, studi evaluasi ini 
mengungkapkan temuan-temuan yang relevan dengan masing-masing kriteria, serta memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kesiapan PTKIS dalam menghadapi proses akreditasi berbasis LAMDIK. 
Hasil analisis yang terperinci ini akan menjadi panduan berharga bagi PTKIS untuk terus memperbaiki 
diri, serta menjaga kualitas pendidikan tinggi di Wilayah XII Riau Kepri agar tetap sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh LAMDIK. 
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Kriteria Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) 
Hasil analisis kriteria Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang dilakukan di bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri menggambarkan gambaran yang sangat positif 
tentang kesiapan lembaga ini dalam menghadapi proses akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi 
Mandiri Kependidikan (LAMDIK). Pentingnya VMTS sebagai panduan utama dalam perencanaan dan 
pengembangan lembaga pendidikan tinggi sangat ditekankan dalam hasil analisis ini. Lebih dari 91% 
responden, termasuk berbagai lapisan pimpinan STAI, prodi, dan dosen, telah menunjukkan 
pemahaman yang kuat tentang Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi yang telah ditetapkan oleh lembaga. Hal 
ini menunjukkan bahwa VMTS di PTKIS merupakan landasan yang kuat untuk menjalani berbagai 
inisiatif dan pencapaian dalam pendidikan tinggi. Selain pemahaman, hasil analisis juga 
mengungkapkan komitmen yang tinggi dari responden terhadap pencapaian VMTS ini. Mereka tidak 
hanya memahami arah dan tujuan lembaga, tetapi juga merasa siap dan termotivasi untuk 
berkontribusi dalam mewujudkannya. Lebih lanjut, banyak dari mereka telah merumuskan rencana 
dan strategi yang jelas untuk mengukur pencapaian VMTS, menunjukkan komitmen serius terhadap 
pengukuran kinerja institusi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mensah (2020) dan Bumjaid & Malik (2019) yang 
menunjukkan bahwa VMTS yang jelas dan diterapkan dengan konsisten dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi dan membantu lembaga dalam mencapai tujuan akademik dan misi yang telah 
ditetapkan. PTKIS dengan pemahaman yang kuat, komitmen yang tinggi, dan strategi pengukuran 
kinerja yang matang dalam hal VMTS, memiliki dasar yang kuat untuk menghadapi proses akreditasi 
berbasis LAMDIK. Dengan rata-rata persentase sekitar 92.22%, hasil analisis ini memberikan 
pandangan positif dan berharga tentang kesiapan PTKIS dalam menghadapi tantangan akreditasi di 
masa depan. 

Dengan demikian, penelitian terdahulu yang mendukung pentingnya VMTS sebagai panduan 
dalam lembaga pendidikan tinggi menguatkan temuan hasil analisis ini dan memberikan pandangan 
bahwa PTKIS telah merumuskan landasan yang kuat dalam visi keilmuan mereka, menjadikan mereka 
sebagai lembaga pendidikan yang unggul dalam menghadapi akreditasi berbasis LAMDIK. Dalam 
keseluruhan, hasil analisis ini memberikan pandangan positif dan berharga tentang kesiapan PTKIS 
dalam menghadapi tantangan akreditasi di masa depan. 
Kriteria Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama 

Hasil analisis mencerminkan Kriteria Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerja Sama pada 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri menunjukkan gambaran yang positif tentang 
pemahaman dan kesiapan lembaga ini dalam hal manajemen dan kerja sama, faktor-faktor yang penting 
dalam menghadapi proses akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). 
Terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman yang kuat tentang struktur organisasi 
dan tata pamong yang sesuai dengan standar akreditasi, serta memahami peran dan tanggung jawab 
anggota tata pamong. Hal ini menunjukkan kesadaran yang kuat tentang bagaimana lembaga 
diorganisasi dan diawasi. Namun, ada ruang untuk peningkatan dalam hal perencanaan tata kelola 
yang efektif dan efisien, dengan 84.44% responden menyatakan memiliki rencana dan strategi yang 
jelas. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun pemahaman tentang struktur organisasi kuat, masih ada 
potensi perbaikan dalam hal perencanaan tata kelola yang lebih terinci dan efektif. 

Dalam hal kerja sama dan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk mahasiswa, 
alumni, dan pemangku kepentingan eksternal, hasil analisis menunjukkan bahwa PTKIS telah 
memahami pentingnya keterlibatan semua pihak dalam pengelolaan institusi, dengan lebih dari 91% 
responden menyadari hal ini. Motivasi dan kesiapan untuk mengimplementasikan tata kelola yang baik 
dan memastikan kerja sama yang harmonis juga cukup tinggi, mencapai 88.89%. Ini mencerminkan 
komitmen lembaga dalam memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam proses pengelolaan dan 
pengembangan lembaga. Meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang kebijakan 
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dan prosedur yang berkaitan dengan tata kelola dan kerja sama di PTKIS, masih ada ruang untuk 
peningkatan dalam hal ini. Walaupun sekitar 84.44% responden mampu mengidentifikasi potensi 
perbaikan dalam tata kelola dan kerja sama serta siap untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul, 
terdapat beberapa peluang untuk meningkatkan pemahaman lebih lanjut. 

Dalam hal keyakinan akan manfaat dari tata kelola yang baik dan kerja sama yang efektif, hasil 
menunjukkan tingkat keyakinan yang tinggi (97.78%) bahwa hal ini akan membawa dampak positif 
pada pengembangan PTKIS dan pencapaian visi serta misi lembaga. Hal ini mencerminkan komitmen 
kuat dari responden untuk menjadikan tata kelola yang baik dan kerja sama yang efektif sebagai faktor 
penting dalam menghadapi proses akreditasi berbasis LAMDIK. Dalam konteks pembahasan dan 
untuk memperkuat hasil analisis ini, penelitian Mansoor (2021) dan Franco et al (2019) menunjukkan 
bahwa tata kelola yang baik dan kerja sama yang efektif adalah unsur penting dalam pengelolaan 
lembaga pendidikan tinggi. Penelitian Ciftci et al (2019) menekankan bahwa lembaga yang memiliki 
tata kelola yang baik dapat mencapai hasil akademik yang lebih baik dan memberikan manfaat lebih 
besar bagi semua pihak terkait. Oleh karena itu, pemantapan perencanaan tata kelola dan peningkatan 
pengetahuan tentang kebijakan dan prosedur akan membantu memastikan efektivitas penuh dalam 
menghadapi proses akreditasi yang akan datang. 

Keseluruhan, hasil analisis ini memberikan gambaran positif tentang kesiapan PTKIS dalam 
aspek tata pamong, tata kelola, dan kerja sama, yang merupakan faktor penting dalam menghadapi 
proses akreditasi berbasis LAMDIK. Meskipun telah menunjukkan pemahaman yang baik, 
pemantapan perencanaan tata kelola dan peningkatan pengetahuan tentang kebijakan dan prosedur 
dapat membantu memastikan efektivitas penuh dalam menghadapi proses akreditasi yang akan datang. 
Kriteria Mahasiswa 

Hasil analisis kriteria mahasiswa pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) memberikan 
gambaran positif tentang pengelolaan aspek-aspek yang terkait dengan mahasiswa di lembaga tersebut. 
Dalam konteks pembahasan ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk memahami 
pentingnya manajemen yang baik dalam pendidikan tinggi. 

Proses penerimaan mahasiswa baru yang dianggap transparan dan adil dengan penyediaan 
informasi yang jelas mengenai persyaratan pendaftaran dan tata cara seleksi adalah langkah awal yang 
krusial dalam mendukung kualitas pendidikan. Penelitian Mahlangu (2020) dan Koljatic et al (2021) 
menyoroti bahwa proses seleksi mahasiswa yang transparan dan adil dapat meningkatkan kualitas dan 
keberagaman mahasiswa yang diterima di perguruan tinggi, yang pada gilirannya berkontribusi pada 
pengalaman pembelajaran yang lebih baik. Dosen pembimbing yang kompeten dan efektif dalam 
membimbing mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi atau tugas akhirnya merupakan faktor penting 
dalam mencapai tujuan akademik. Studi Vlachopoulos & Makri (2019) menekankan bahwa bimbingan 
akademik yang baik dapat membantu mahasiswa menyelesaikan studi mereka lebih efisien dan 
memperbaiki kualitas penelitian yang dihasilkan. 

Layanan kesehatan yang mudah diakses, termasuk pelayanan kesehatan mental, adalah hal yang 
penting karena kesejahteraan mahasiswa berperan dalam keberhasilan akademik mereka. Penelitian 
Kataoka et al (2019) telah menunjukkan bahwa akses ke layanan kesehatan dan dukungan kesehatan 
mental dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. Program 
pengembangan minat dan bakat, serta pelatihan kewirausahaan, memberikan mahasiswa peluang 
untuk mengembangkan soft skill dan keterampilan yang dapat meningkatkan daya saing mereka di 
dunia kerja. Penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan holistik yang mencakup pengembangan 
keterampilan di luar ranah akademik. Layanan penasehatan akademik yang membantu mahasiswa 
dalam perencanaan karir dan pemilihan mata kuliah adalah elemen penting dalam memandu 
mahasiswa menuju pencapaian tujuan akademik dan karir mereka. Penelitian Gutiérrez et al (2020) 
menunjukkan bahwa penasehatan akademik yang efektif dapat membantu mahasiswa membuat pilihan 
yang cerdas dalam pemilihan program studi dan mata kuliah. Informasi yang jelas mengenai beasiswa 
dan bantuan keuangan memberikan akses yang lebih luas kepada pendidikan tinggi dan membantu 
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mahasiswa dalam mengatasi hambatan finansial. Studi telah menunjukkan bahwa bantuan keuangan 
dapat menjadi faktor penentu dalam kesuksesan akademik mahasiswa. 

Terakhir, kebijakan anti-pelecehan dan perlindungan hak asasi mahasiswa yang diterapkan 
dengan tegas adalah langkah yang krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan 
mendukung. Penelitian Domínguez-Martínez & Robles (2019) menyoroti bahwa perlindungan 
terhadap hak asasi mahasiswa dan kebijakan anti-pelecehan dapat menciptakan lingkungan di mana 
mahasiswa merasa aman dan didukung dalam mengejar pendidikan mereka. Dengan rata-rata 
persentase kriteria mahasiswa mencapai 89.17, hasil analisis ini memberikan gambaran positif tentang 
pengelolaan aspek-aspek yang terkait dengan mahasiswa di STAI. Namun, untuk lebih memperkuat 
pemahaman tentang kualitas pendidikan dan kesiapan lembaga ini dalam menghadapi akreditasi 
berbasis LAMDIK, perlu juga diperhatikan pembahasan dan perbandingan dengan temuan dari 
penelitian terdahulu. Studi-studi sebelumnya dapat memberikan wawasan tambahan dan konteks yang 
relevan dalam menginterpretasikan hasil analisis ini serta memberikan pandangan yang lebih luas 
tentang manajemen perguruan tinggi keagamaan Islam swasta. 
Sumber Daya Manusia 

Hasil analisis kriteria sumber daya manusia pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta 
(PTKIS) memberikan gambaran positif tentang kualitas dan kesiapan sumber daya manusia dalam 
mendukung operasional dan pengelolaan lembaga pendidikan tinggi ini. Prasetyo & Kistanti (2020) 
mengatakan bahwa faktor sumber daya manusia adalah elemen kunci dalam menjaga kualitas dan 
integritas institusi pendidikan tinggi, dan hasil analisis ini memberikan pandangan penting tentang 
persiapan PTKIS dalam menghadapi akreditasi berbasis LAMDIK. Dalam konteks penelitian terdahulu, 
studi-studi sebelumnya memberikan wawasan tambahan tentang pentingnya manajemen sumber daya 
manusia yang efektif dalam mendukung kualitas pendidikan tinggi. Penelitian Oleksiyenko & Ros 
(2019) telah menyoroti bahwa dosen yang kompeten, staf yang terlatih, dan komitmen terhadap 
pengembangan diri adalah faktor kunci dalam mencapai keunggulan pendidikan. Pengelolaan sumber 
daya manusia yang baik juga berkontribusi pada citra dan reputasi institusi di mata masyarakat dan 
pemangku kepentingan eksternal. 

Dengan rata-rata persentase sekitar 88.33%, hasil analisis ini memberikan pandangan positif 
tentang kualitas dan kesiapan sumber daya manusia dalam mendukung pengelolaan PTKIS. Kesiapan 
ini akan menjadi elemen penting dalam menjaga kualitas pendidikan tinggi dan memenuhi tuntutan 
standar akreditasi berbasis LAMDIK. Selain itu, keselarasan dengan temuan penelitian terdahulu dapat 
membantu menggambarkan konteks yang lebih luas dan relevan terkait dengan manajemen sumber 
daya manusia di perguruan tinggi keagamaan Islam swasta. 
Keuangan, Sarana dan Prasarana 

Hasil analisis kriteria Keuangan, Prasarana, dan Sarana pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Swasta (PTKIS) memberikan gambaran yang cukup positif tentang kesiapan lembaga dalam 
mendukung proses akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). Aspek-
aspek yang dianalisis adalah sumber daya keuangan, prasarana, dan sarana yang menjadi faktor kunci 
dalam mendukung kegiatan akademik dan non-akademik di PTKIS. Namun, terdapat beberapa area 
yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan kesiapan secara keseluruhan. 

Dalam konteks penelitian terdahulu, studi Shahzad et al (2021) telah menyoroti pentingnya 
manajemen sumber daya keuangan dan prasarana dalam mendukung kualitas pendidikan tinggi. 
Penelitian Brunetti et al (2020) telah mengidentifikasi area-area di mana perguruan tinggi dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya keuangan dan pengembangan prasarana yang 
mendukung kegiatan akademik. Oleh karena itu, penelitian sebelumnya dapat memberikan pandangan 
yang lebih luas tentang isu-isu yang relevan dengan manajemen keuangan dan prasarana di perguruan 
tinggi keagamaan Islam swasta. Dengan rata-rata persentase sekitar 79.26%, hasil analisis ini 
memberikan indikasi positif tentang kesiapan lembaga dalam hal sumber daya keuangan, prasarana, 
dan sarana yang mendukung kegiatan akademik dan non-akademik. Namun, perlu perhatian lebih 
lanjut untuk memastikan bahwa area yang memerlukan perbaikan benar-benar ditingkatkan, dan 
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bahwa sumber daya digunakan dengan efisien. Keselarasan dengan temuan penelitian terdahulu juga 
membantu dalam mengidentifikasi praktik terbaik dan isu-isu yang relevan dalam pengelolaan 
keuangan dan prasarana di PTKIS. 
Pendidikan 

Hasil analisis kriteria Pendidikan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di 
bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri 
memberikan gambaran yang cukup positif tentang kualitas dan kesiapan lembaga dalam mendukung 
pendidikan tinggi. Kriteria yang dianalisis mencakup Capaian Pembelajaran (CPL), Mata Kuliah (MK), 
Pembelajaran, dan Penilaian. Dalam konteks Capaian Pembelajaran (CPL), PTKIS telah berhasil 
mencapai persentase yang memadai, menunjukkan komitmen dalam memberikan lingkungan belajar 
yang kondusif bagi mahasiswa. Meskipun kurikulum telah mencapai standar, masih ada ruang untuk 
perbaikan dalam mengoptimalkan relevansi kurikulum terhadap kebutuhan mahasiswa dan tuntutan 
pasar. Sistem evaluasi dan pemantauan pembelajaran yang terintegrasi dengan baik adalah hal penting 
dalam memastikan kualitas pendidikan, sejalan dengan keberhasilan memiliki dosen berkualitas. 
PTKIS juga telah berkomitmen untuk pengembangan soft skill mahasiswa dan partisipasi mahasiswa 
dalam pengambilan keputusan akademik. Dalam rata-rata keseluruhan, hasil analisis ini memberikan 
gambaran positif tentang kualitas pendidikan di PTKIS. Namun, terdapat ruang untuk perbaikan lebih 
lanjut, khususnya dalam mengkaji dan mengoptimalisasi kurikulum dan strategi pembelajaran, dengan 
merujuk pada temuan penelitian terdahulu dalam upaya terus meningkatkan kualitas pendidikan 
mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Blesia et al (2021) yang menunjukkan komitmen lembaga 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta implementasi kurikulum yang sesuai 
dengan standar. Namun, penelitian Caggiano et al (2020) juga telah menyoroti pentingnya terus 
memantau dan mengevaluasi kurikulum agar tetap relevan dengan perkembangan mahasiswa dan 
kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, PTKIS dapat 
memperkuat kerja sama dengan pemangku kepentingan, seperti alumni dan industri, untuk 
mendapatkan masukan yang berharga terkait dengan perbaikan kurikulum. Selain itu, penelitian Leal-
Rodriguez & Albort-Morant (2019) juga menekankan pentingnya penggunaan metode pembelajaran 
inovatif dan penilaian yang bervariasi. Dalam konteks ini, PTKIS dapat mengadopsi praktik terbaik 
yang telah teruji dalam penelitian sebelumnya untuk memperbaiki strategi pembelajaran dan penilaian, 
memastikan bahwa mahasiswa mencapai kompetensi yang dibutuhkan di dunia nyata. Keseluruhannya, 
hasil analisis dan temuan penelitian terdahulu memberikan landasan kuat bagi PTKIS untuk terus 
memperkuat kualitas dan kesiapan mereka dalam mendukung pendidikan tinggi yang berkualitas. 
Penelitian 

Hasil analisis kriteria Penelitian di Perguruan Tinggi ini menggambarkan komitmen yang kuat 
dari lembaga dalam mendorong dan mengembangkan kegiatan penelitian. Berbagai aspek penelitian, 
seperti kebijakan dan dukungan, partisipasi dosen dan mahasiswa, fasilitas penunjang, kerjasama, 
relevansi penelitian, implementasi hasil penelitian, dan kebijakan publikasi, telah mencapai persentase 
yang memadai. Keberhasilan ini mencerminkan upaya nyata lembaga dalam menggalakkan budaya 
penelitian di kalangan dosen dan mahasiswa, serta menerapkan hasil penelitian dalam proses 
pembelajaran. 

Kehadiran dosen yang aktif dalam penelitian dan publikasi ilmiah adalah indikasi positif dalam 
memperkaya wawasan akademik dan menghasilkan pengetahuan baru. Dalam hal ini, temuan 
penelitian terdahulu dapat menguatkan bahwa penelitian dosen berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran di Perguruan Tinggi. Sementara mahasiswa didorong untuk berpartisipasi dalam 
penelitian, hal ini dapat memperluas pengalaman mereka dan membangun keterampilan yang berguna 
untuk karier masa depan. Kerjasama dengan instansi atau lembaga eksternal dalam penelitian 
merupakan langkah positif untuk memperluas jaringan dan sumber daya dalam penelitian. Kerjasama 
semacam ini dapat memungkinkan lembaga untuk mengatasi isu-isu yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat atau industri, sejalan dengan temuan penelitian Tirachini & Cats (2020) yang 
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menunjukkan pentingnya relevansi penelitian dengan kebutuhan nyata. Namun, meskipun hasil 
analisis ini memberikan gambaran positif, ada potensi untuk peningkatan lebih lanjut, terutama dalam 
meningkatkan fasilitas penunjang penelitian. Temuan penelitian Hasibuan (2020) juga 
menggarisbawahi pentingnya fasilitas penunjang penelitian dalam memastikan kualitas penelitian yang 
optimal. Oleh karena itu, fokus pada perbaikan fasilitas penunjang penelitian mungkin diperlukan 
untuk memastikan kelangsungan dan peningkatan kualitas penelitian di lembaga tersebut. 
Pengabdian kepada Masyarakat 

Hasil analisis kriteria Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Swasta (PTKIS) mencerminkan komitmen lembaga dalam hal pengabdian kepada masyarakat. Ini 
adalah hal yang positif, dan temuan-temuan ini dapat diperkuat dengan penelitian Saleh & Mujahiddin 
(2020) yang mendukung pentingnya pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. Kebijakan dan 
dukungan kuat untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah langkah positif dalam 
mengintegrasikan lembaga dengan masyarakat sekitar dan memberikan manfaat nyata bagi komunitas 
tersebut. Dosen yang aktif terlibat dalam kegiatan pengabdian merupakan sumber daya berharga dalam 
menerapkan pengetahuan dan keahlian mereka untuk memecahkan masalah masyarakat. Ini sejalan 
dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pengabdian dosen dapat membantu 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian juga memiliki dampak positif dalam 
pengembangan karakter mereka. Ini sejalan dengan penelitian Mtawa et al (2021) yang menyoroti 
manfaat pengabdian kepada masyarakat dalam membentuk kepribadian mahasiswa dan meningkatkan 
keterampilan sosial mereka. Kerjasama dengan pihak eksternal juga merupakan faktor penting dalam 
memastikan bahwa program pengabdian memiliki dampak yang lebih luas dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Saberi et al (2019) yang menunjukkan 
bahwa kemitraan dengan pihak eksternal dapat memperkuat keberlanjutan program pengabdian. 
Meskipun hasil analisis memberikan indikasi positif tentang komitmen lembaga dalam pengabdian 
kepada masyarakat, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam mengukur dampak kegiatan 
pengabdian. Evaluasi dan pemantauan yang lebih efektif tentang dampak kegiatan pengabdian dapat 
membantu lembaga memastikan bahwa upaya mereka memiliki manfaat yang nyata bagi masyarakat. 
Temuan-temuan penelitian terdahulu juga dapat digunakan sebagai panduan untuk perbaikan dalam 
hal ini. 
Luaran dan Capaian Tridharma 

Hasil analisis kriteria Keluaran dan Capaian Tridharma di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Swasta (PTKIS) mencerminkan sejauh mana lembaga ini telah mencapai tujuan tridharma perguruan 
tinggi, yang melibatkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Temuan ini 
memberikan gambaran positif tentang upaya lembaga dalam hal mencapai tujuan tersebut, sambil 
menyoroti beberapa area yang memerlukan peningkatan dan fokus lebih lanjut. 

Relevansi program pembelajaran dengan standar kompetensi adalah faktor penting dalam 
memastikan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dan pengetahuan sesuai dengan tuntutan pasar 
kerja. Ini sejalan dengan temuan penelitian Jackson & Bridgstock (2021) yang menunjukkan bahwa 
program pendidikan yang relevan memiliki dampak positif pada hasil lulusan. Dosen dengan 
kompetensi dan kualifikasi yang memadai adalah sumber daya penting dalam memberikan pendidikan 
yang berkualitas. Dosen yang aktif dalam penelitian dan publikasi ilmiah juga merupakan indikator 
positif dalam mencapai tujuan penelitian. Ini mendukung temuan penelitian Dicker et al (2019) yang 
menunjukkan bahwa dosen yang aktif dalam penelitian memiliki dampak positif pada mutu 
pendidikan tinggi. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah hal yang positif 
dalam mengembangkan karakter mereka dan meningkatkan pemahaman mereka tentang peran sosial. 
Ini sesuai dengan temuan penelitian Saleh & Mujahiddin (2020) yang menyoroti manfaat pengabdian 
kepada masyarakat dalam membentuk kepribadian mahasiswa. Sistem evaluasi dan monitoring yang 
efektif untuk mengukur capaian tridharma adalah langkah yang penting dalam memastikan bahwa 
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program-program tersebut berjalan dengan efisien dan efektivitasnya diukur dengan baik. Ini sesuai 
dengan temuan penelitian Castro & Tumibay (2021) yang menunjukkan bahwa evaluasi yang baik 
dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Meskipun hasil analisis memberikan 
indikasi positif tentang pencapaian tridharma perguruan tinggi di PTKIS, masih ada area yang 
memerlukan perhatian lebih lanjut, seperti meningkatkan kemampuan mahasiswa sesuai dengan 
standar kompetensi, meningkatkan fasilitas dan sumber daya yang mendukung penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, serta memperkuat implementasi hasil penelitian dan pengabdian 
dalam memberikan dampak positif bagi masyarakat. Temuan-temuan penelitian terdahulu dapat 
memberikan panduan yang berharga untuk upaya peningkatan di area ini. 

 
SIMPULAN 

Hasil analisis kriteria akreditasi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di 
bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII Riau Kepri 
adalah bahwa lembaga ini telah menunjukkan kesiapan dan komitmen yang kuat dalam menghadapi 
proses akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK). Dalam berbagai 
aspek, seperti Visi, Misi, Tujuan, Strategi, Tata Pamong, Tata Kelola, Kerja Sama, Mahasiswa, Sumber 
Daya Manusia, Keuangan, Prasarana, Sarana, Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, 
serta Keluaran dan Capaian Tridharma, PTKIS telah mencapai persentase yang memadai, 
mencerminkan kualitas dan kesiapan yang positif dalam konteks pendidikan tinggi. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa area yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk peningkatan, seperti 
peningkatan relevansi kurikulum, peningkatan fasilitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
serta peningkatan kemampuan mahasiswa sesuai dengan standar kompetensi. Hasil penelitian 
terdahulu dapat memberikan panduan berharga dalam upaya terus-menerus untuk meningkatkan 
kualitas dan kesiapan lembaga secara keseluruhan menuju proses akreditasi berbasis LAMDIK. 

Berdasarkan hasil analisis kriteria akreditasi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta 
(PTKIS) di bawah naungan Koordinator Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Kopertais) Wilayah XII 
Riau Kepri, terdapat beberapa saran yang dapat diambil untuk meningkatkan kualitas dan kesiapan 
lembaga dalam menghadapi proses akreditasi berbasis Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan 
(LAMDIK). Pertama, PTKIS perlu lebih mengevaluasi dan mengoptimalkan kurikulum mereka agar 
lebih relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan tuntutan pasar. Kedua, perlu ditingkatkan lagi fasilitas 
dan sarana penelitian serta pengabdian kepada masyarakat untuk memastikan kelangsungan dan 
peningkatan kualitas kegiatan tersebut. Ketiga, upaya lebih lanjut harus diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa sehingga mereka mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Terakhir, 
penting untuk terus meningkatkan fasilitas laboratorium, akses ke sumber daya keuangan, serta 
pengembangan program pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Menerapkan praktik terbaik 
berdasarkan penelitian terdahulu dan memastikan keterlibatan semua pihak dalam upaya perbaikan 
akan membantu memperkuat kualitas dan kesiapan PTKIS dalam menghadapi akreditasi berbasis 
LAMDIK. 
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